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ABSTRAK 

 

Financial distress adalah suatu kondisi dimana perusahaan 

menghadapi masalah kesulitan keuangan.  Salah  satu penyebab 

financial  distress   pada perbankan adalah bank tidak mentaati atau 

memenuhi ketentuan rasio kecukupan modal yang diatur oleh 

regulator dan bank tidak mampu mengelola risiko dari pembiayaan 

yang telah disalurkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi financial distress pada bank 

Mumalat Indonesia.  

Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif. Populasi bank Muamalat 

dengan sampel rentan tahun 2008-2018. Sedangkan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

dokumentasi dan observasi dengan mengumpulkan laporan keuangan 

bank Muamalat tahun 2008-2018.  Analisis  data  yang  digunakan 

adalah analisis regresi berganda dengan program SPSS.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel CAR (capital adequacy 

ratio) tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress pada 

Bank Muamalat Indonesia. ROA berpengaruh negatif signifikan 

terhadap financial distress pada bank Muamalat Indonesia. ROE 

menunjukkan terdapat pengaruh terhadap financial distress pada Bank 

Muamalat Indonesia. Financing to Deposit Ratio (FDR) menunjukkan 

adanya pengaruh terhadap financial distress pada Bank Muamalat 

Indonesia. BOPO tidak berpengaruh signifikan terhadap financial 

distress pada Bank Muamalat Indonesia. Dengan kontribusi pengaruh 

CAR (capital adequacy ratio), ROA, ROE, Financing to Deposit 

Ratio(FDR) dan BOPO terhadap financial distress sebesar 69%. 

 

Kata kunci : Financial distress. ROA, ROE, Financing to Deposit 

Ratio (FDR), Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional 

(BOPO) 
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ABSTRACT 

 

Financial distress is a condition in which a company faces financial 

difficulties. One of the causes of financial distress in banking is that 

banks do not comply with or comply with the capital adequacy ratio 

set by the regulator and banks are unable to manage the risk of the 

financing that has been disbursed. The purpose of this study was to 

determine the factors that influence financial distress at Bank 

Mumalat Indonesia.  

This type of research is quantitative research. Muamalat bank 

population with a vulnerable sample in 2008-2018. While the data 

collection techniques used in this study are documentation and 

observation by collecting the financial statements of the Muamalat 

bank for the year 2008-2018. The data analysis used was multiple 

regression analysis with the SPSS program.  

The results showed that the CAR (capital adequacy ratio) variable did 

not have a significant effect on financial distress at Bank Muamalat 

Indonesia. ROA has a significant negative effect on financial distress 

at Bank Muamalat Indonesia. ROE shows that there is an influence on 

financial distress at Bank Muamalat Indonesia. Financing to Deposit 

Ratio (FDR) shows an influence on financial distress at Bank 

Muamalat Indonesia. BOPO has no significant effect on financial 

distress at Bank Muamalat Indonesia. With the contribution of the 

influence of CAR (capital adequacy ratio), ROA, ROE, Financing to 

Deposit Ratio (FDR) and BOPO on financial distress by 69% 

 

 

Keywords: Financial distress. ROA, ROE, Financing to Deposit Ratio 

(FDR), Operating Costs to Operating Income (BOPO) 
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 

memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah 

kepada Allah agarkamu beruntung. (QS. Al-Imran: 130)1 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul  

        Sebelum penulis menguraikan pembahasan lebih lanjut, 

terlebih dahulu akan dijelaskan istilah dalam skripsi ini untuk 

menghindari kekeliruan bagi pembaca. Adanya pembatasan 

terhadap arti kalimat dalam penulisan ini dengan harapan 

memperoleh gambaran yang jelas dari makna yang dimaksud.  

1. Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai 

bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri   serta 

hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang 

tepat dan pemahaman arti keseluruhan.
1
  

2. Financial Distress adalah kesulitan keuangan yang sangat 

parah sehingga perusahaan tidak mampu menjalankan 

operasi perusahaan dengan baik. 

3. Return On Asset (ROA) adalah rasio pokok untuk mengukur 

tingkat keuntungan yang menunjukkan tingkat efisiensi 

penggunaan harta dari suatu lembaga keuangan.
2
 

4.  Return On Equity (ROE) adalah tingkat pengembalian modal 

yang dihitung berdasarkan laba bersih dibagi total modal, 

yang dimana rasio ini menunjukkan tingkat kualitas modal 

yang diinvestasikan.
3
 

5. Bank syariah adalah lembaga keuangan yang melakukan 

kegiatan usahanya  dengan menggunakan prinsip-prinsip 

syariah.
4
  

 

                                                     
1 Zaenal Arifin, Amran Tasai, Kumpulan Kosakata Ilmiah Untuk Perguruan 

Tinggi (Jakarta :Akademika Presindo, 2006), 32. 
2 Kamus Besar Bahasa Indonesia 
3 Ibid,.  
4 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2009),61. 
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B. Alasan Memilih Judul  

Adapun yang menjadi alasan penulis memilih dan menetapkan 

judul ini  

adalah sebagai berikut :  

1. Alasan Objektif  

Penulis dalam penelitian ini akan membahas tentang “ analisis 

factor-faktor yang mempengaruhi Financial Distress pada bank 

Muamalat Indonesia”. Salah satu alasan penulis memilih 

penelitian ini adalah untuk mengetahui factor-faktor yang 

mempengaruhi financial distress pada bank Muamalat Indonesia 

dengan rasio-rasio  CAR, ROA, ROE, FDR dan BOPO yang 

dalam penelitian ini mengambil Bank Muamalat sebagai objek 

penelitian dan memprediksi kebangkrutan yang akan di alami 

Bank Muamalat pada periode 2008-2018.  

2. Alasan Subjektif  

aspek yang penulis bahas dari permasalahan tersebut 

memungkinkan untuk dibahas atau diteliti disamping untuk 

penelitian yang penulis lakukan ada relevannya dengan disiplin 

ilmu yang penulis pelajari dari Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Islam jurusan perbankan syariah. 

 

C. Latar Belakang 

Financial distress merupakan suatu keadaan yang sangat 

tidak diharapkan oleh semua perusahaan baik perbankan, 

manufaktur, maupun perusahaan lainnya. Kondisi Financial 

distress dapat terjadi karena berbagai sebab, salah satunya yaitu 

perusahaan tidak mampu bersaing untuk mempertahankan 

kinerjanya dan lambat laun akan tergusur dari lingkungan 

industri sehingga akan mengalami kebangkrutan. Hal ini 

diakibatkan karena kurangnya kesiapan perusahaan dalam 

meningkatkan mutu dari perusahaan itu sendiri. Financial 

distress juga dapat disebabkan karena rendahnya kemampuan 
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perusahaan menghasilkan profit atau keuntungan dari proses 

operasinya.
5
 Financial distress adalah tahap penurunan kondisi 

keuangan yang terjadi sebelum terjadinya kebangkrutan atau 

likuidasi. Financial distress dimulai dari ketidakmampuan dalam 

memenuhi kewajiban-kewajibannya, terutama kewajiban yang 

bersifat jangka pendek termasuk kewajiban likuiditas dan 

kewajiban dalam kategori Solvabilitas.
6
  

Tak hanya perbankan konvensional, perbankan syariah 

juga tidak menutup kemungkinan akan menghadapi risiko yang 

mengancam eksistensinnya sehingga mulai menganggap serius 

terjadinya financial distress dimasa  yang akan datang. 

Perbankan syariah merupakan salah satu lembaga keuangan 

syariah yang sedang berkembang di Indonesia. Kiprah bank 

syariah di Indonesia sudah memasuki dekade ke 3. Sejak pertama 

kali dirintis pada tahun 1992 oleh Bank Muamalat Indonesia 

(BMI), bank syariah lainnya pun bermunculan. Hal ini tidak 

terlepas dari adanya prospek yang cerah disektor keuangan 

syariah Indonesia. Terlebih lagi pada tahun 2008 lahir Undang-

Undang Nomor 21 tentang Perbankan Syariah. Undang-undang 

ini menjadi payung hukum serta bukti pengakuan akan kehadiran 

perbankan syariah di Indonesia. Peraturan Bank Indonesia 

No.6/24/PBI/2004 tentang Bank Umum menjelaskan bahwa 

Bank Umum Syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatan 

usaha berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran dengan bentuk 

hukum yang diizinkan berupa perseroan terbatas. 

Financial distress dapat terjadi karena adanya pengaruh 

dari dalam perusahaan sendiri (internal) maupun dari luar 

perusahaan (eksternal). Damodaran (2001) menyatakan, faktor 

penyebab financial distress dari dalam perusahaan lebih bersifat 

mikro yaitu kesulitan arus kas, besarnya jumlah hutang, kerugian 

dalam kegiatan operasional perusahaan selama beberapa tahun.
7
 

                                                     
5 (Shaariet al., 2013) 
6 (Plat dan Plat dalam Fahmi, 2012:158). 
7 Damodaran (2001) 
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Jika perusahaan mampu menutupi atau menanggulangi faktor 

internal tersebut, belum tentu perusahaan tersebut dapat terhindar 

dari financial distress karena masih terdapat faktor eksternal 

perusahaan yang menyebabkan financial distress. Menurut 

Damodaran dalam Radifan (2015), faktor eksternal perusahaan 

lebih bersifat makro dan cakupannya lebih luas.
8
 Faktor eksternal 

dapat berupa kebijakan pemerintah yang dapat menambah beban 

usaha yang ditanggung perusahaan, misalnya tarif pajak yang 

meningkat yang dapat menambah beban memasuki dekade ke 3. 

Sejak pertama kali dirintis pada tahun 1992 oleh Bank Muamalat 

Indonesia (BMI), bank syariah lainnya pun bermunculan. Hal ini 

tidak terlepas dari adanya prospek yang cerah disektor keuangan 

syariah Indonesia. Terlebih lagi pada tahun 2008 lahir Undang-

Undang Nomor 21 tentang Perbankan Syariah. Undang-undang 

ini menjadi payung hukum serta bukti pengakuan akan kehadiran 

perbankan syariah di Indonesia. Peraturan Bank Indonesia 

No.6/24/PBI/2004 tentang Bank Umum menjelaskan bahwa 

Bank Umum Syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatan 

usaha berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran dengan bentuk 

hukum yang diizinkan berupa perseroan terbatas. 

Indikasi awal terjadinya financial distress perbankan dapat 

diketahui dari laporan keuangan bank yang sudah diterbitkan 

oleh bank tersebut, terutama laporan laba rugi dimana perusahaan 

perbankan mengalami laba bersih negatif dan mengalami negatif 

spread akibat rendahnya biaya bunga pinjaman dari pada bunga 

simpanan. Spread merupakan selisih antara tingkat bunga 

pinjaman dan tingkat bunga simpanan
9
. Besar kecilnya spread 

disuatu bank dapat dijadikan indikator tingkat efisiensi atau 

kinerja suatu bank. Berbagai pihak dapat menggunakan laporan 

keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan untuk 

melakukan aktifitas investasi dan pendanaan, baik pihak internal 

                                                     
8 Damodaran dalam Radifan (2015) 
9 Budisantoso, T dan Triandaru, S. Bank dan Lembaga Keuangan Lain, 

(Salemba Empat: Jakarta),2006 
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maupun eksternal perusahaan. 

Krisis global yang terjadi pada tahun 2007 yang berawal 

dari Amerika Serikat, berdampak ke seluruh dunia termasuk 

Indonesia menjelang akhir tahun 2008. Krisis global 

menyebabkan industri perbankan harus menghadapi situasi 

perekonomian yang tidak stabil dan penuh dengan 

ketidakpastian. Pemberian kredit kepada masyarakat mulai 

tersendat sehingga bank mulai mengalami kesulitan dalam 

menjalankan fungsinya sebagai lembaga pembiayaan. Hal ini 

diperparah dengan banyak masalah kredit macet sehingga banyak 

bank yang lumpuh. Krisis ekonomi global menyebabkan 

terjadinya penurunan kepercayaan masyarakat terhadap bank. Di 

sisi eksternal, neraca pembayaran Indonesia mengalami 

peningkatan defisit dan nilai tukar rupiah yang mengalami 

pelemahan secara signifikan.
10

  

Pada tahun 2015 muncul isu mengenai kenaikan tingkat 

suku bunga acuan oleh Federal Reserve yang merupakan Bank 

Sentral USA (The Fed). Meskipun hanya isu, namun hal tersebut 

mampu membuat ekonomi, terutama pada Negara berkembang 

terombang ambing akibat ketidakjelasan rencana tersebut. 

Kondisi tersebut juga mempengaruhi kondisi perekonomian 

Indonesia. Salah satu dampaknya terjadi pada kondisi industri 

perbankan yang menyebabkan kekhawatiran akan terulangnya 

masa krisis tahun 1997 dan 2008.
11

 Krisis keuangan ini 

mempengaruhi tingkat kemampuan nasabah dalam membayar 

kewajiban (Credit Risk) yang ditunjukkan dengan rasio NPF. 

Meningkatnya rasio NPF berarti tingkat risiko pembiayaan 

bermasalah pada Bank Syariah meningkat di saat terjadi krisis 

keuangan. 

                                                     
10 (Kartikajati, Evita dan A. Muyo Haryanto. 2014. Analisis Penngaruh 

Kinerja Keuangan Terhadap Kondisi Kesulitan Keuangan Bank Di 

Indonesia.Diponegoro Journal Of Management.Tahun 2014.),33 
11 Andari, Ni Made Meliani dan I Gusti Bagus Wiksuana. RGEC Sebagai 

Determinasi Dalam Menanggulangi Financial Distress Pada Perusahaan Perbankan Di 

Bursa Efek Indonesia. E-Jurnal Manajemen Unud Volume 6 No.1 2017. 
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Akibat krisis tersebut, salah satu bank syariah di Indonesia 

yaitu bank Muamalat yang merupakan bank umum syariah 

pertama di Indonesia hampir mengalami kebangkrutan jika tidak 

di boilout (mendapat suntikan dana) oleh Islamic Development 

Bank. Bank Muamalat mengalami peningkatan NPF mencapai 

lebih dari 60% yang menyebabkan terjadinya kerugian mencapai 

Rp 105 milyar dan ekuitas terendah hingga Rp 39,3 milyar atau 

kurang dari sepertiga modal awal dengan nilai Gross NPF 

mencapai 7,11% di tahun 2015. 

PT Bank Mualamat Tbk menjalankan langkah efisiensi 

dengan menutup sembilan Kantor Cabang Pembantu (KCP) di 

wilayah Sumatera Utara. Direktur Utama Bank Muamalat, Endy 

Abdurrahman mengatakan, hal ini dilakukan guna mengurangi 

biaya perbankan yang masih belum stabil. Adapun kantor yang 

ditutup adalah KCP Stabat, KCP Katamso Medan, KK (Kantor 

Kas) Asrama Haji Medan, KCP Lubuk Pakam, KCP 

Tebingtinggi, KCP Indrapura, KCP Perdagangan, KCP Tanjung 

Balai dan KCP Aek Kanopan. Pada paruh pertama 2016, bank 

syariah  ini mencatatkan jumlah modal inti sebesar Rp 3,4 triliun 

atau turun dibanding periode yang sama tahun sebelumnya 

sebesar Rp 4,18 triliun. Total aset Bank Muamalat juga menurun 

menjadi Rp 52,69 triliun pada Juni 2016. Sedangkan  dari sisi 

Dana Pihak Ketiga (DPK) turun senilai Rp 39,9 triliun. Laba 

tahun berjalan Bank Muamalat juga menurun 71,36% menjadi 

Rp 30,51 miliar dibanding tahun sebelumnya sebesar Rp 106,54 

miliar. Yang naik tinggi malah NPF gross sebesar 7,23% dari 

tahun sebelumnya sebesar 4,93% per Juni 2015. Indikator vital 

lainnya yang agak mengkwatirkan adalah penurunan CAR yang 

signifikan, per Mei 2106 sudah di angka 11,71%.
12

  

Selain itu, seorang narasumber yang merupakan karyawan 

Bank Muamalat menyebutkan, banyak karyawan Bank Muamalat 

yang terkena Pemutusan Hubungan Kerja (PHK). Dijelaskannya, 

                                                     
12 http://m.kontan.co.id/news/bank-muamalat-tutup-sembilan-kcp-di-sumut 

(diakses pada 31 Mei 2017) 
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manajemen Bank Muamalat memanggil beberapa orang yang di 

PHK dan disodorkan surat yang harus ditandatangani. Di dalam 

surat dipaparkan tentang ketentuan pesangon yangakan diterima 

karyawan. Namun, apabila karyawan tersebut tidak mau 

menandatangani surat tersebut  maka karyawan tidak akan 

diberikan pesangon sama sekali.
13

  

Tabel 1.  

Ikhtisar Keuangan Bank Muamalat Indonesia  

(dalam milyar rupiah) 

 

 

Data pada Tabel 1 menunjukkan terjadinya peningkatan 

pada tahun 2012- 2014 terhadap Total Aset, DPK, dan 

Pembiayaan, sementara pada tahun 2014- 2016 mengalami 

penurunan. Sedangkan Laba bersih mengalami fluktuasi setiap 

tahunnya selama periode tersebut. 

 

 

 

 

 

 

                                                     
13 (TRIBUN- MEDAN.com, Juni 2017) 
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Tabel 2. 

Rasio Keuangan Bank Muamalat Indonesia 

 

Data pada Tabel 2 menunjukkan nilai CAR yang 

mengalami fluktuasi tetapi masih berada pada batas aman yaitu 

diatas 8%. Sedangkan FDR yang memiliki rata-rata nilai sebesar 

75% - 100% masih dapat digolongkan cukup sehat. Kenaikan 

rasio NPF mulai terlihat pada tahun 2014 meskipun berada pada 

batas aman sesuai peraturan yang ditetapkan OJK yaitu di bawah 

5%. Tahun 2013-2016 menunjukkan nilai ROA yang dapat 

dikategorikan dalam peringkat kurang sehat karena memiliki 

nilai yang berkisar antara 0-0,5%. Nilai ROE juga menunjukkan 

bahwa ROE berada pada posisi kurang sehat Karena berada pada 

kisaran nilai 0-5% pada tahun 2014-2016.  

Nilai BOPO yang juga menunjukkan posisi kurang sehat 

yaitu sekitar 97%-100% pada tahun 2014-2016. Hilyatin (2017) 

menyebutkan bahwa Bank Muamalat memiliki tingkat risiko 

keuangan yang tinggi pada tahun 2012-2016 sehingga bisa 

dikategorikan dalam keadaan yang tidak sehat/berpotensi 

mengalami kebangkrutan.
14

 Hal tersebut menunjukkan bahwa 

posisi dari Bank Muamalat berada pada bisnis yang berisisko 

tinggi, jika terus dibiarkan dalam keadaan tersebut tanpa adanya 

penganganan yang dilakukkan oleh pihak manajemen Bank 

Muamalat maka hal tersebut dapat mengakibatkan 

kepailitan/bangkrut. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa kinerja Bank Muamalat Indonesia semakin menurun.  

                                                     
14 Hilyatin (2017) 



 

 
9 

Ayu Alvidianita, Lucky Rachmawati: Pengaruh RGEC 

Terhadap Financial Distress Pada Bank Muamalat Indonesia. 

Beaver mengemukakan bahwa Financial distress 

menggambarkan keadan suatu bank yang sedang tidak sehat 

sehingga bank tersebut tidak mampu menjalankan fungsinya 

dengan baik, hal tersebut nantinya dapat mengancam 

keberlangsungan bank itu sendiri.
15

 Financial Distress dapat 

didefinisikan sebagai ketidakmampuan suatu perusahaan untuk 

membayar liabilitasnya yang telah jatuh tempo. Bagi pemilik 

perusahaan dan manajemen prediksi financial distress dapat 

membantu untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan serta 

mengantisipasi kemungkinan terjadinya kondisi yang bisa 

menyebabkan adanya potensi kebangkrutan, dengan mengetahui 

kondisi tersebut dapat membantu kontinuitas perusahaan 

kedepannya.
16

 Apabila perusahaan terdeteksi bangkrut lebih 

awal, maka investor dan para kreditur atau lembaga keuangan 

serta pihak pemerintah dapat melakukan langkah-langkah 

antisipatif guna mencegah dampak yng ditimbulkan tidak meluas 

pada sektor-sektor lain. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ni Made Meliani 

Andari (2017) serta Gina S dan Budi P (2016) menunjukkan 

bahwa Return On Assets (ROA) berpengaruh signifikan terhadap 

financial distress, sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Adhistya Rizky Bestari (2013) dan Vidyarto Nugroho (2012) 

menunjukkan bahwa Return On Assets (ROA) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap financial distress. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sugeng Riyadi (2016) 

dan Novita Aryanti Qhairunnissa (2014) menunjukkan bahwa 

Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh signifikan terhadap 

financial distress, sedangkan hasil penelitian yang dilakukan 

                                                     
15 Beaver, W. H. et al. 2010. Financial Statement Analysis and the 

Prediction of Financial Distress. Foundations and Trends in Accounting. Vol. 5, No.2. 

pp. 99-173. 
16 Zu‟amah, S. 2005. Perbandingan Ketepatan Klasifikasi Model Prediksi 

Kepailitan Berbasis Akrual dan Berbasis Aliran Kas. SNA VIII: hal 441 – 459. 
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oleh Ni Made Meliani Andari (2017) dan Meilita Fitri R 

(2014) menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Endang A dan 

Jumyetti (2014) dan Rizky Ludy Wicaksana (2011) 

menunjukkan bahwa Non Performing Financing (NPF) 

berpengaruh signifikan terhadap financial distress, sedangkan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Ni Made Meliani Andari 

(2017) dan Choirina (2015) menunjukkan bahwa Non 

Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap financial distress. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh C Kurniasari (2013) 

dan Meilita Fitri R (2014) menunjukkan bahwa Financing to 

Deposit Ratio (FDR) berpengaruh signifikan terhadap financial 

distress, sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ni Made 

Meliani Andari (2017) dan Novita Aryanti Qhairunnissa (2014) 

menunjukkan bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap financial distress. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Choirina (2015) 

menunjukkan bahwa Good Corporate Governance (GCG) 

berpengaruh signifikan terhadap financial distress, sedangkan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Ni Made Meliani Andari 

(2017) menunjukkan bahwa Good Corporate Governance (GCG) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Faktor-faktor 

Yang Mempengaruhi Financial Distress Pada Bank 

Muamalat Indonesia”. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  
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1. Apakah Rasio CAR (Capital Adequacy Ratio), ROA (Return 

On Assets), ROE (Return On Equity), FDR (Financing to 

Deposit Ratio) dan BOPO (Rasio Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional) secara parsial berpengaruh terhadap 

financial distress Pada Bank Muamalat Indonesia?  

2. Apakah Rasio CAR (Capital Adequacy Ratio), ROA (Return 

On Assets), ROE (Return On Equity), FDR (Financing to 

Deposit Ratio) dan BOPO (Rasio Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional) secara simultan berpengaruh 

terhadap financial distress Pada Bank Muamalat Indonesia?  

3. Apakah Rasio CAR (Capital Adequacy Ratio), ROA (Return 

On Assets), ROE (Return On Equity), FDR (Financing to 

Deposit Ratio) dan BOPO (Rasio Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional) berpengaruh terhadap financial 

distress Pada Bank Muamalat Indonesia dalam perspektif 

Ekonomi Islam? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan latar belakang dan perumusan masalah maka 

tujuan dari penelitian ini adalah:  

1.  Menganalisis secara parsial pengaruh Rasio CAR (Capital 

Adequacy Ratio), ROA (Return On Assets), ROE (Return 

On Equity), FDR (Financing to Deposit Ratio) dan BOPO 

(Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional) 

terhadap financial distress Pada Bank Muamalat Indonesia 

2. Menganalisis secara simultan pengaruh Rasio CAR (Capital 

Adequacy Ratio), ROA (Return On Assets), ROE (Return 

On Equity), FDR (Financing to Deposit Ratio) dan BOPO 

(Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional) 

terhadap financial distress Pada Bank Muamalat Indonesia 

3.  Menganalisis dalam perspektif ekonomi islam pengaruh 

Rasio CAR (Capital Adequacy Ratio), ROA (Return On 

Assets), ROE (Return On Equity), FDR (Financing to 
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Deposit Ratio) dan BOPO (Rasio Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional) terhadap financial 

distress Pada Bank Muamalat Indonesia 

 

F.  Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan dan diperoleh dari penelitian 

ini adalah:  

1.  Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan memberi nilai tambah berupa 

pengetahuan dan wawasan mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kondisi financial distress.  

2.  Bagi Akademik  

Hasil ini diharapkan memberikan tambahan pengetahuan 

bagi kemajuan akademis dan dijadikan referansi untuk 

penelitian selanjutnya, serta dapat menjadi bahan masukan 

yang bermanfaat bagi banyak pihak yang ingin mempelajari 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi financial 

distress.  

3.  Bagi Bank  

Penelitian ini diharapkan dapat memberika pengetahuan 

akan faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi financial 

distress, sehingga dapat dilakukan tindakan-tindakan yang 

dapat digunakan dalam rangka  meningkatkan kinerja Bank.  

 

G. Sistematika Penulisan   

Dalam penelitian ini, sistematika penulisan secara garis 

besar terdiri dari lima (5) bab yang masing-masing terdiri atas 

sub dengan uraian sebagai  berikut :  

BAB I   PENDAHULUAN  

Bab ini akan menjelaskan mengenai latar belakang 

permasalahan, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
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penelitian dan sistematika penulisan penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini akan menjelaskan berbagai teori yang mendasari 

penelitian diantaranya adalah definisi financial distress, 

penyebab financial distress, indikator financial distress, definisi 

laporan keuangan, rasio keuangan, definisi Leverage, Operating 

Capacity dan Profit Margin serta hipotesis dan penelitian 

terdahulu.  

BAB III  METODE PENELITIAN  

Bab ini akan menjelaskan mengenai metode penelitian yang 

akan digunakan dalam melakukan penelitian. Bab ini juga akan 

menjelaskan jenis dan sumber data, populasi dan sampel yang 

digunakan, dan metode pengumpulan data serta teknik analisis 

data.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam bab ini peneliti memaparkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, menguraikan, menganalisis, dan mengevaluasi hasil 

penelitian tersebut.  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini akan menguraikan kesimpulan mengenai hasil 

penelitian yang dapat ditarik dari penelitian, serta saran untuk 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis didapat 

pembuktian bahwa rasio CAR tidak berpengaruh signifikan 

terhadap financial distress dengan arah negatifseperti yang 

dihipotesiskan, yang artinya terdapat hubungan yang 

berkebalikan. 

2. Berdasarkan hasil pengujian diperoleh bahwa rasio ROA 

berpengaruh negatif signifikan terhadap financial distress 

pada bank yang artinya terdapat hubungan yang terbalik 

antara ROA dengan financial distress. 

3. Hasil pengujian pada variabel rasio keuangan ROE 

menunjukkan terdapat pengaruh antara ROE dengan financial 

distress. 

4. Pada variabel rasio keuangan Financing to Deposit Ratio 

menunjukkan adanya pengaruh positif antara Financing to 

Deposit Ratio dengan financial distress perbankan. 

5. Berdasarkan hasil pengujian diperoleh bahwa rasio BOPO 

tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress.  

6. Nilai Islam sebagai aspek religiusitas dapat diterapkan pada 

konsep Financial Distress dengan menggunakan pendekatan 

factor factor yang mempengaruhinya dengan penggunaan 

variabel yang sama. 

 

B. Saran 

Terdapat 2 variabel penelitian yang berpengaruh terhadap financial 

distress yaitu variabel risiko likuiditas dan rentabilitas, maka 

penulis dapat memberikan saran kepada manajemen bank 

muamalat agar lebih memperhatikan nilai FDR (IFinance to Debt 
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Ratio) dan ROE (Return On Equity) agar perusahaan dapat 

meminimalisir atau terhindar dari kondisi financial distress. 
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